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Abstrak— Perkembangan media sosial mendorong perusahaan
memanfaatkan media komunikasi digital yang lebih menarik
dan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan audiens.
Zahira Media Publisher telah menggunakan media promosi
berbasis video, namun belum memanfaatkan motion graphics
secara optimal sehingga interaksi audiens masih relatif rendah.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan video branding
berbasis motion graphics dan menganalisis efektivitasnya
dalam meningkatkan engagement audiens pada Instagram.
Metode yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model Waterfall yang meliputi analisis
kebutuhan, desain, implementasi, validasi, pengujian, dan
evaluasi. Video branding dikembangkan menggunakan Canva
dan CapCut dengan menerapkan konsep AIDA (Attention,
Interest, Desire, Action), kemudian divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi sebelum dipublikasikan melalui Instagram
Reels. Pengujian dilakukan selama tujuh hari menggunakan
indikator like, comment, share, view, dan reach. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator
engagement, yaitu like dari 13 menjadi 173, comment dari 0
menjadi 109, share dari 4 menjadi 31, view dari 635 menjadi
1.384, dan reach dari 398 menjadi 676. Engagement Rate juga
meningkat dari 4,27% menjadi 46,30%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa video branding berbasis motion graphics
efektif meningkatkan engagement audiens, mendorong
interaksi pengguna, dan memperluas jangkauan informasi
melalui Instagram Reels.

Kata Kunci—Audience engagement; Instagram reels; Motion
graphics; Social media marketing; Video branding

Abstract—The development of social media encourages
companies to utilize more engaging and interactive digital
communication media to increase audience engagement. Zahira
Media Publisher has used video-based promotional media, but
has not yet utilized motion graphics optimally, resulting in
relatively low audience interaction. This study aims to develop a
motion graphics-based branding video and analyze its
effectiveness in increasing audience engagement on Instagram.
The method used is Research and Development (R&D) with a

Waterfall model that includes needs analysis, design,
implementation, validation, testing, and evaluation. The
branding video was developed using Canva and CapCut by
applying the AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) concept,
then validated by media experts and subject matter experts before
being published via Instagram Reels. Testing was conducted for
seven days using indicators likes, comments, shares, views, and
reach. The results showed an increase in all engagement
indicators: likes from 13 to 173, comments from 0 to 109, shares
firom 4 to 31, views from 635 to 1,384, and reach from 398 to 676.
Engagement rates also increased from 4.27% to 46.30%. These
results indicate that motion graphics-based branding videos
effectively increase audience engagement, encourage user
interaction, and expand the reach of information through
Instagram Reels.

Keywords—Audience engagement; Instagram reels; Motion
graphics; Social media marketing; Branding videos.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah
mengubah cara organisasi dan perusahaan berkomunikasi
dengan audiens. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana berbagi informasi, tetapi juga menjadi media
komunikasi pemasaran yang memungkinkan interaksi
langsung antara penyedia layanan dan audiens [1]. Salah
satu platform yang banyak dimanfaatkan untuk promosi
digital adalah Instagram karena mendukung penyampaian
informasi secara visual dan interaktif [2].

Keberhasilan konten digital tidak hanya ditentukan
oleh jumlah audiens yang melihat informasi, tetapi juga oleh
tingkat keterlibatan (engagement) audiens terhadap konten
tersebut [3]. Engagement dapat diukur melalui aktivitas
seperti like, comment, share, view, dan reach yang
menunjukkan respons audiens terhadap pesan yang
disampaikan [4]. Tingginya engagement mengindikasikan
bahwa konten mampu menarik perhatian, mendorong
interaksi, dan meningkatkan partisipasi audiens [5].

192


mailto:22sa11a150@mhs.amikompurwokerto.ac.id
mailto:purwadi@amikompurwokerto.ac.id

Zahira Zahira Media Publisher merupakan penyedia
jasa penerbitan buku yang memanfaatkan Instagram sebagai
media promosi dan komunikasi. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal, konten video promosi yang digunakan
masih sederhana dan belum memanfaatkan motion graphics
secara optimal sehingga interaksi audiens belum maksimal.
Motion graphics merupakan kombinasi elemen desain
grafis, ilustrasi, tipografi, animasi, audio, dan transisi visual
yang mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik
dan komunikatif [6]. Penggunaannya dapat meningkatkan
daya tarik konten serta keterlibatan audiens pada media
sosial [7]. Hal ini sejalan dengan teori Multimedia Learning
yang menyatakan bahwa kombinasi elemen visual dan
verbal mampu meningkatkan pemahaman pengguna
terhadap informasi yang disampaikan [8].

Dalam penelitian ini, video branding dirancang
menggunakan model komunikasi AIDA (Attention, Interest,
Desire, Action) yang menjelaskan tahapan respons audiens
mulai dari menarik perhatian hingga mendorong tindakan
[9]. Pada media sosial, keberhasilan penerapan model
tersebut dapat diamati melalui indikator engagement seperti
like, comment, share, view, dan reach [10].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
motion graphics efektif digunakan sebagai media promosi
dan komunikasi digital [11], [12], [13]. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada sektor UMKM,
produk komersial, dan promosi umum. Penelitian pada
sektor jasa penerbitan buku masih relatif terbatas serta
umumnya lebih menitikberatkan pada aspek desain dan
kualitas visual tanpa mengevaluasi efektivitas media
menggunakan indikator engagement media sosial secara
langsung. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research
gap yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan
video branding berbasis motion graphics pada sektor jasa
penerbitan buku serta evaluasi efektivitasnya menggunakan
data engagement aktual Instagram Reels yang meliputi like,
comment, share, view, reach, dan Engagement Rate (ER).
Selain melibatkan pengembangan media, penelitian ini juga
mengintegrasikan validasi ahli media, validasi ahli materi,
dan pengukuran engagement audiens secara langsung
sehingga menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan mengembangkan video branding berbasis motion
graphics bagi Zahira Media Publisher menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model Waterfall
serta menganalisis efektivitas video yang dihasilkan dalam
meningkatkan engagement audiens melalui media sosial
Instagram.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D), yaitu metode penelitian yang
bertujuan menghasilkan produk sekaligus menguji
efektivitas produk yang dikembangkan [14]. Metode ini
dipilih karena penelitian tidak hanya menganalisis suatu
fenomena, tetapi juga menghasilkan produk berupa video
branding berbasis motion graphics sebagai media
komunikasi digital bagi Zahira Media Publisher. Model
pengembangan yang digunakan adalah Waterfall yang
terdiri atas tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi,
validasi, pengujian, dan evaluasi [13].

A.  Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah video branding berbasis
motion graphics yang dikembangkan untuk Zahira Media
Publisher dan dipublikasikan melalui Instagram Reels.
Objek penelitian adalah engagement audiens yang diukur
menggunakan data Instagram Insight meliputi like,
comment, share, view, dan reach [15].

B.  Indikator Engagement

Indikator engagement yang digunakan meliputi view,
reach, like, comment, dan share [16], [17]. View digunakan
untuk mengukur jumlah tayangan video, reach menunjukkan
jumlah akun yang dijangkau, like menunjukkan ketertarikan
audiens, comment menunjukkan interaksi pengguna,
sedangkan share menunjukkan tingkat penyebaran konten
kepada pengguna lain [4], [18]. Indikator tersebut digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas video branding motion
graphics dalam meningkatkan keterlibatan audiens pada
Instagram.

C. Tahapan Pembuatan Produk (Waterfall)
Pembuatan video branding motion graphics dilakukan
menggunakan model Waterfall yang terdiri atas lima
tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Analisis
Kebutuhan

Mulai —>

Pengujian Implementasi
(Uji Validasi Ahli & [ Pembuatan Motion [«
Proses Publikasi) Graphics

Desain Storyboard
dan Naskah

Evaluasi Analisis
Data Engagement

Gambear 1. Tahapan Model Waterfall

1. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan melalui observasi media promosi
Zahira Media Publisher dan identifikasi kebutuhan audiens
media sosial sebagai dasar penentuan konsep video [13].
2. Desain Storyboard dan Naskah

Tahap desain meliputi penyusunan konsep video,
penulisan naskah, dan pembuatan storyboard berdasarkan
model komunikasi AIDA (Attention, Interest, Desire,
Action). Pada tahap ini ditentukan elemen visual seperti
warna, tipografi, ilustrasi, dan tata letak[11].
3. Implementasi Pembuatan Motion Graphics

Tahap Implementasi dilakukan menggunakan Canva
untuk pembuatan aset visual dan CapCut untuk proses
editing, animasi, audio, transisi, dan rendering video hingga
menghasilkan video branding yang siap diuji[11], [12], [13].
4. Pengujian Produk

Pengujian dilakukan melalui validasi ahli dan publikasi
pada Instagram Reels. Validasi melibatkan satu ahli media
dan satu ahli materi untuk menilai aspek visual, teknis, isi
informasi, penerapan AIDA, dan potensi peningkatan
engagement. Hasil wvalidasi digunakan sebagai dasar
perbaikan produk sebelum dipublikasikan [19].

Selesai

TABEL 1. INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

No Pernyataan
1 Tampilan visual video menarik dan profesional.
5 Pemilihan warna, tipografi, dan ilustrasi sesuai dengan

identitas Zahira Media Publisher.
Animasi dan transisi mendukung penyampaian informasi
dengan baik.
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No Pernyataan

4 Audio dan visual sudah sinkron serta mendukung isi video.
Kualitas teknis video (durasi, format, dan kualitas tampilan)
sudah sesuai untuk Instagram Reels.

Video branding layak digunakan sebagai media promosi dan
komunikasi digital.

TABEL 2. INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI/KOMUNIKASI DIGITAL

No Pernyataan

1 Materi yang disampaikan sesuai dengan profil dan layanan
Zahira Media Publisher.

2 Informasi dalam video mudah dipahami oleh audiens.

3 Video mampu memperkenalkan layanan Zahira Media
Publisher dengan baik.

4 Penyusunan video telah menerapkan konsep AIDA (Attention,

Interest, Desire, Action).
Video berpotensi meningkatkan engagement audiens pada

3 media sosial Instagram.
6 Video branding layak digunakan sebagai media komunikasi
digital.
5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil validasi
dan data engagement yang diperoleh setelah publikasi
video. Analisis digunakan untuk menilai efektivitas video
branding motion graphics dalam meningkatkan keterlibatan
audiens pada Instagram[13], [18].

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
validasi ahli, wawancara, dokumentasi, dan pengamatan
engagement media sosial[20].

Observasi  digunakan  untuk  mengidentifikasi
kebutuhan konten digital Zahira Media Publisher,
sedangkan validasi ahli dan wawancara dilakukan untuk
menilai serta memperoleh masukan terhadap video branding
motion graphics yang dikembangkan. Dokumentasi meliputi
pengumpulan data berupa identitas visual, storyboard, aset
visual, dan hasil video. Selain itu, data engagement
diperoleh melalui Instagram Insight selama tujuh hari
setelah publikasi video dengan indikator like, comment,
share, view, dan reach[13], [18]. Data tersebut digunakan
untuk mengukur tingkat keterlibatan audiens terhadap video
branding motion graphics pada Instagram Reels.

E. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan engagement sebelum
dan sesudah penggunaan motion graphics [18]. Persentase
peningkatan dihitung menggunakan:
(1)

Keterangan:

P = Persentase peningkatan engagement
Sownir = Nilal engagementsesudah publikasi
Sowar = Milai engagement sebelum publikasi

Apabila nilai awal bernilai nol, peningkatan hanya
disajikan dalam bentuk selisih nilai aktual. Selain itu,

tingkat keterlibatan audiens dianalisis menggunakan
Engagement Rate (ER): .
ER — ulh?+ﬂﬂ'ﬂ.ﬂ.?i‘ff+.’ﬂ!ﬂ?’? % J_Dnn'r-'rn (2)
Reach

Semakin tinggi nilai ER, semakin tinggi tingkat
keterlibatan audiens terhadap konten yang dipublikasikan
(4], [13].

F.  Teknik Analisis Validasi Ahli

Data validasi ahli dianalisis menggunakan skala Likert
1-5 dengan kategori sangat tidak setuju hingga sangat setuju
[21]. Persentase kelayakan dihitung menggunakan:

P =% % 100% 3)

Keterangan:

P = Persentase Kelayakan (%)

5_d = Jumlah skor yang diperoleh

5_m = Skor maksimum [22]

Kriteria kelayakan yang digunakan dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 3.

TABEL 3. KRITERIA KELAYAKAN VALIDASI AHLI

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat Layak

61-80 Layak

41-60 Cukup Layak
21-40 Tidak Layak

0-20 Sangat Tidak Layak

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pembuatan Video branding

Penelitian ini menghasilkan video branding berbasis
motion graphics untuk Zahira Media Publisher yang
dikembangkan menggunakan metode R&D dengan model
Waterfall sebagai media komunikasi digital pada Instagram
Reels. Video berdurasi sekitar 60 detik dengan format
vertikal dan dikembangkan menggunakan Canva serta
CapCut. Konsep video disusun berdasarkan model
komunikasi AIDA (Attention, Interest, Desire, Action),
mulai dari menarik perhatian audiens, membangun
ketertarikan, menumbuhkan keinginan, hingga mendorong
tindakan melalui informasi kontak dan ajakan menggunakan
layanan penerbitan.

Video menerapkan ilustrasi flat design 2D, tipografi
sans-serif, animasi, transisi, dan audio yang disesuaikan
dengan identitas visual Zahira Media Publisher. Storyboard
terdiri atas sembilan scene yang dirancang untuk
menyampaikan informasi layanan secara singkat, jelas, dan
menarik. Storyboard video branding yang dikembangkan
berdasarkan konsep AIDA disajikan pada Tabel 4.

TABEL 4. STORYBOARD VIDEO BRANDING ZAHIRA MEDIA PUBLISHER
Tahap AIDA

Scene Durasi Isi Utama

Opening video dengan
slogan “Setiap Buku
adalah Perjalanan
IImu”.

Menampilkan
permasalahan penulis
yang kesulitan
mencari penerbit.
Memperkenalkan
Zahira Media
Publisher sebagai
solusi penerbitan
buku.
Menampilkan
keunggulan
yang cepat,
dan amanah.
Menampilkan layanan
penerbitan  meliputi
editing, desain cover,

1 5 dtk Attention

2 10 dtk Attention

3 9 dtk Interest

layanan

Desire
ramah,

4 5dtk

5 5 dtk Desire
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Scene Durasi Isi Utama Tahap AIDA
layout, ISBN, dan
cetak buku.
Menjelaskan alur
6 5 dtk proses penerbitan Desire
yang mudah, cepat,
dan profesional.
Menampilkan
7 7 dtk testimont da_n Desire
kepercayaan  penulis
serta akademisi.
Menampilkan program
literasi dan kegiatan .
8 15 dik edukasi Zahira Media Desire
Publisher.
Call to action dan
informasi kontak .
9 5 dtk Zahira Media Action
Publisher.

Produk yang dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi sebelum dipublikasikan melalui
Instagram Reels untuk menguji efektivitasnya dalam
meningkatkan engagement audiens.

B. Hasil Validasi Ahli

Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk
menilai kelayakan video branding motion graphics sebelum
dipublikasikan. Aspek yang dinilai meliputi kualitas visual,
teknis, isi informasi, penerapan AIDA, serta potensi
peningkatan engagement audiens. Hasil validasi ahli media
terhadap video branding motion graphics disajikan pada
Tabel 5.

TABEL 5. HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

No Aspek Penilaian Tanggapan Ahli
Tampilan ~ visual  dinilai
1 Tampilan visual video | menarik, modern, dan sesuai
menarik dan profesional dengan  karakter audiens

media sosial.

Penggunaan warna, tipografi,
dan ilustrasi secara umum
telah sesuai dengan identitas

visual Zahira Media

Pemilihan warna, tipografi, | Publisher. Namun, validator

3 dan ilustrasi sesuai dengan | menyarankan agar

identitas Zahira Media | penggunaan tipografi dibuat

Publisher lebih  konsisten  dengan

membatasi jumlah font yang

digunakan sehingga tampilan

video menjadi lebih

harmonis dan mudah dibaca.

Animasi dan transisi

Animasi  dan  transisi | membantu penyampaian

3 mendukung penyampaian | informasi menjadi lebih

informasi dengan baik komunikatif ~dan  mudah
dipahami.

Sinkronisasi audio dan visual
dinilai baik serta mampu
memperkuat pesan branding
yang disampaikan.

Audio dan visual sudah
4 sinkron serta mendukung
pesan video

Kualitas  teknis  video

(durasi, resolusi, format) Spesifikasi video telah sesuai

5 . dengan  standar  konten
sudah sesuai untuk
Instagram Reels.
Instagram Reels
Secara keseluruhan video
Video branding layak | dinilai layak  digunakan
6 digunakan sebagai media | sebagai media  promosi
promosi digital digital dengan beberapa

penyempurnaan minor.

Berdasarkan Tabel 5, ahli media menilai bahwa video
memiliki tampilan visual yang menarik, animasi dan transisi
yang mendukung penyampaian informasi, serta kualitas
teknis yang sesuai untuk Instagram Reels. Masukan utama
yang diberikan berkaitan dengan konsistensi penggunaan
tipografi. Temuan ini sejalan dengan teori Multimedia
Learning yang menyatakan bahwa kombinasi elemen visual
dan verbal dapat meningkatkan pemahaman pengguna
terhadap informasi yang disampaikan [8].

Hasil validasi ahli materi terhadap isi dan penyampaian

informasi video branding disajikan pada Tabel 6
TABEL 6. HASIL VALIDASI AHLI MATERI

No Aspek Penilaian Tanggapan Ahli
Materl . YAE | Materi telah  sesuai
disampaikan sesuai

1 dengan  profil dan dengan  profil  dan

layanan Zahira Media L?I;n:lkan yang
Publisher warkat.
Informasi dalam video | Informasi disajikan
2 mudah dipahami oleh | secara jelas dan mudah
audiens dipahami.
Layanan yang tersedia
. telah dijelaskan secara
Video mampu | . ! :
informatif dalam video,
memperkenalkan . .
3 . . meskipun tingkat
layanan Zahira Media . . .
. . kejelasan informasi
Publisher dengan baik
belum sepenuhnya
optimal.
Struktur  video  telah
Penyusunan video telah | menerapkan tahapan
4 menerapkan konsep | Attention, Interest,
AIDA Desire, dan  Action
dengan baik.
Vldgo berpotensi Penyajian informasi dan
meningkatkan . L
. visual dinilai mampu
5 engagement audiens . .
. . mendorong interaksi
pada  media  sosial .
audiens.
Instagram
Video branding layak | Video dinilai layak
6 digunakan sebagai | digunakan sebagai
media komunikasi | media komunikasi
digital digital.

Berdasarkan Tabel 6, ahli materi menyatakan bahwa isi
video telah sesuai dengan profil dan layanan Zahira Media
Publisher, mudah dipahami, serta telah menerapkan konsep
AIDA dengan baik. Namun, informasi mengenai layanan
penerbitan masih dapat diperjelas agar lebih mudah
dipahami audiens. Penerapan AIDA dinilai mampu
membangun alur komunikasi yang sistematis dan persuasif
sehingga berpotensi meningkatkan engagement audiens [9].

Rekapitulasi hasil penilaian ahli media disajikan pada
Tabel 7.

TABEL 7. REKAPITULASI VALIDASI AHLI MEDIA
Aspek Skor
Visual
Tipografi
Animasi
Audio Visual
Kualitas Teknis
Kelayakan Media
Rata-rata

IS IVN (VA [V [V F NG ()

,83

Persentase kelayakan dihitung menggunakan rumus:
P == 100% = 96,67

Hasil validasi ahli media menunjukkan skor 29 dari 30
atau sebesar 96,67% dengan kategori sangat layak. Nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 4,83 dari skala 5. Aspek
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visual, animasi, audio visual, kualitas teknis, dan kelayakan
media memperoleh skor maksimal, sedangkan aspek
tipografi masih memerlukan penyempurnaan pada
konsistensi penggunaan jenis huruf dan tata letak informasi
agar keterbacaan pesan menjadi lebih optimal.

Rekapitulasi hasil penilaian ahli materi disajikan pada

Tabel 8.
TABEL 8. REKAPITULASI VALIDASI AHLI MATERI
Skor

Aspek

Kesesuaian Materi
Kejelasan Informasi
Pengenalan Layanan
Penerapan AIDA
Potensi Engagement
Kelayakan Media
Rata-rata

EN VN LV R [V, SN LV, B L)}

,83

Persentase kelayakan dihitung menggunakan rumus:
P == 100% = 96,67

Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 29 dari 30
atau sebesar 96,67% dengan kategori sangat layak. Nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 4,83 dari skala 5. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa materi telah sesuai dengan
profil dan layanan Zahira Media Publisher, mudah dipahami
audiens, serta menerapkan konsep AIDA dengan baik.
Namun, informasi mengenai layanan penerbitan masih dapat
diperjelas agar lebih mudah dipahami audiens.

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli media dan ahli
materi menunjukkan bahwa video branding motion graphics
berada pada kategori sangat layak. Masukan yang diberikan
digunakan sebagai dasar penyempurnaan produk sebelum
dipublikasikan melalui Instagram Reels untuk pengujian
engagement audiens

C. Implementasi Motion graphics

Implementasi dilakukan menggunakan Canva untuk
pembuatan aset visual dan CapCut untuk proses animasi,
sinkronisasi  audio, serta rendering video. Hasil
implementasi menghasilkan video branding berdurasi 60
detik yang siap dipublikasikan melalui Instagram Reels.

Proses pembuatan aset visual yang meliputi ilustrasi,
tipografi, ikon, dan elemen pendukung lainnya ditunjukkan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses Pembuatan Aset Visual di Canva

Setelah aset visual selesai dibuat, tahap berikutnya
adalah editing dan implementasi motion graphics
menggunakan CapCut sebagaimana ditunjukkan pada
Gambear 3.

Gambar 3. Proses Editing Motion graphics di Capcut

Hasil implementasi menunjukkan bahwa integrasi
ilustrasi, animasi, tipografi, dan audio mampu menghasilkan
video branding yang lebih menarik, komunikatif, dan mudah
dipahami [19]. Selain itu, konsistensi warna, tipografi, dan
elemen visual membantu memperkuat identitas visual
Zahira Media Publisher [23].

Video yang telah dihasilkan selanjutnya dipublikasikan
melalui Instagram Reels untuk memperoleh data
engagement audiens sebagai indikator efektivitas media
yang dikembangkan.

D. Hasil Pengujian Engagement Media Sosial

Setelah tahap implementasi selesai, video branding
motion graphics dipublikasikan melalui Instagram Reels
pada akun Zahira Media Publisher untuk menguji
efektivitasnya dalam meningkatkan engagement audiens.
Pengamatan dilakukan selama tujuh hari menggunakan
indikator like, comment, share, view, dan reach [4]. [16],
[18]. Efektivitas video diukur dengan membandingkan data
engagement sebelum dan sesudah penggunaan motion
graphics berdasarkan data Instagram Insight.

Hasil perbandingan engagement sebelum dan sesudah
penggunaan motion graphics disajikan pada Tabel 9.

TABEL 9. PERBANDINGAN ENGAGEMENT SEBELUM DAN SESUDAH VIDEO

MOTION GRAPHICS
No Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan %
1 Like 13 173 160 123
2 Komentar 0 109 109 -
3 Share 4 31 27 675
4 View 635 1.384 749 118
5 Reach 398 676 278 70

Berdasarkan Tabel 9, seluruh indikator engagement
mengalami peningkatan setelah publikasi video branding
motion graphics. Like meningkat dari 13 menjadi 173,
comment dari 0 menjadi 109, share dari 4 menjadi 31, view
dari 635 menjadi 1.384, dan reach dari 398 menjadi 676.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan motion
graphics mampu meningkatkan daya tarik konten,
mendorong interaksi audiens, dan memperluas jangkauan
informasi pada media sosial Instagram[13], [19].

Selain indikator engagement, penelitian ini juga
menghitung Engagement Rate (ER) untuk mengetahui
tingkat efektivitas konten dalam menghasilkan interaksi
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audiens dibandingkan jumlah akun yang dijangkau [4], [18].
Hasil perhitungan ER disajikan pada Tabel 10.

TABEL 10. ENGAGEMENT RATE

Kondisi Engagement Rate
Sebelum Motion Graphics 4,27%
Sesudah Motion Graphics 46,30%

Berdasarkan Berdasarkan Tabel 10, nilai Engagement
Rate meningkat dari 4,27% menjadi 46,30%. Peningkatan
sebesar 42,03 poin persentase menunjukkan bahwa video
branding motion graphics mampu menghasilkan tingkat
keterlibatan audiens yang lebih tinggi dibandingkan konten
sebelumnya. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa
penggunaan motion graphics mampu meningkatkan daya
tarik konten, mendorong interaksi audiens, serta
memperluas jangkauan informasi pada media sosial
Instagram [13], [19].

Selain data numerik engagement, dokumentasi hasil
Instagram Insight digunakan sebagai bukti pengamatan
interaksi audiens. Hasil insight engagement setelah
publikasi video branding selama tujuh hari ditunjukkan pada
Gambear 4.

Sebelum Sesudah
Tayangan © Tayangan ©

aaaaaaaaaaaaaaaa

FRr—

Interaksi ©

Gambear 4. Insight Engagement Video branding pada Instagram

Data engagement yang diperoleh selanjutnya dianalisis
pada tahap pembahasan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan motion graphics terhadap peningkatan
engagement audiens pada media sosial Instagram.

E.  Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video branding
berbasis motion graphics yang dikembangkan untuk Zahira
Media Publisher mampu meningkatkan engagement audiens
pada media sosial Instagram [4], [13]. Peningkatan terlihat
pada seluruh indikator engagement, yaitu like dari 13
menjadi 173, comment dari 0 menjadi 109, share dari 4
menjadi 31, view dari 635 menjadi 1.384, dan reach dari
398 menjadi 676. Selain itu, nilai Engagement Rate (ER)
meningkat dari 4,27% menjadi 46,30%, yang menunjukkan
bahwa video branding yang dikembangkan mampu
menghasilkan tingkat keterlibatan audiens yang lebih tinggi
dibandingkan konten promosi sebelumnya.

Peningkatan engagement tersebut tidak terlepas dari
proses pengembangan media menggunakan metode

Research and Development (R&D). Hasil validasi ahli
media dan ahli materi menunjukkan bahwa video branding
telah memenuhi aspek visual, teknis, dan isi informasi yang
diperlukan untuk publikasi. Revisi yang dilakukan
berdasarkan masukan validator terkait tipografi, penempatan
teks, transisi, dan penyampaian informasi layanan turut
berkontribusi terhadap kualitas media yang dihasilkan.

Peningkatan like dan comment menunjukkan
meningkatnya ketertarikan serta interaksi audiens terhadap
konten yang dipublikasikan [4], [16]. Sementara itu,
peningkatan share dari 4 menjadi 31 menunjukkan bahwa
audiens menganggap informasi yang disampaikan relevan
dan layak dibagikan kepada pengguna lain [4], [10]. Selain
itu, peningkatan view dan reach menunjukkan bahwa video
branding mampu menjangkau audiens yang lebih luas
melalui Instagram Reels [13], [18]. Tingginya nilai
Engagement Rate sebesar 46,30% menunjukkan bahwa
audiens tidak hanya melihat konten, tetapi juga memberikan
respons aktif terhadap informasi yang disampaikan [4].

Peningkatan engagement pada penelitian ini dapat
dijelaskan melalui penerapan model komunikasi AIDA
(Attention, Interest, Desire, Action) [9], [24]. Tahap
Attention tercermin dari meningkatnya view dan reach yang
menunjukkan keberhasilan video dalam menarik perhatian
audiens. Tahap Interest dan Desire terlihat dari
meningkatnya like dan comment yang menunjukkan
ketertarikan audiens terhadap layanan yang ditawarkan.
Sementara itu, peningkatan share dapat diinterpretasikan
sebagai bentuk Action audiens dalam menyebarluaskan
informasi kepada pengguna lain melalui media sosial. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model AIDA
mampu mendukung peningkatan keterlibatan audiens
terhadap video branding yang dikembangkan.

Dari aspek teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan
teori Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer
[25]. Teori tersebut menyatakan bahwa kombinasi elemen
visual dan verbal memungkinkan informasi dipahami lebih
efektif dibandingkan penggunaan media tunggal [8]. Pada
video branding yang dikembangkan, integrasi ilustrasi,
animasi, tipografi, audio, dan transisi visual memungkinkan
informasi mengenai layanan Zahira Media Publisher
disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami.
Kondisi ini membantu  meningkatkan  perhatian,
pemahaman, dan respons audiens terhadap konten yang
dipublikasikan [6], [7]. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan motion graphics tidak hanya terletak
pada aspek estetika visual, tetapi juga pada kemampuannya
menyampaikan informasi secara efektif kepada audiens.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rudjiono et al. [11] yang menyatakan bahwa motion
graphics mampu meningkatkan daya tarik media promosi
melalui kombinasi elemen visual dan animasi yang lebih
komunikatif. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
Julfia et al. [12] yang menunjukkan bahwa media promosi
berbasis motion graphics lebih efektif dalam menarik
perhatian audiens dibandingkan media visual statis. Selain
itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Samosir dan
Hidayat [13] yang menunjukkan bahwa penggunaan motion
graphics pada media sosial dapat meningkatkan engagement
pengguna terhadap konten yang dipublikasikan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat
temuan sebelumnya, tetapi juga memperluas penerapannya
pada sektor jasa penerbitan buku yang masih relatif jarang
diteliti.
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Selain memberikan manfaat praktis bagi Zahira Media
Publisher sebagai media promosi digital, penelitian ini juga
memberikan kontribusi ilmiah pada pengembangan media
komunikasi digital berbasis motion graphics. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus
pada sektor UMKM, produk komersial, dan promosi umum
[11], [21], penelitian ini menerapkan motion graphics pada
sektor jasa penerbitan buku serta mengevaluasi
efektivitasnya menggunakan data engagement aktual dari
Instagram Reels yang meliputi like, comment, share, view,
reach, dan Engagement Rate. Temuan ini memberikan bukti
empiris bahwa integrasi elemen visual, animasi, tipografi,
dan audio mampu meningkatkan keterlibatan audiens pada
media sosial Instagram.

Meskipun demikian, peningkatan engagement yang
diperoleh tidak sepenuhnya dapat dikaitkan hanya dengan
penggunaan motion graphics. Faktor lain seperti algoritma
Instagram Reels, waktu publikasi konten, tren penggunaan
media sosial, serta karakteristik pengikut akun juga
berpotensi memengaruhi tingkat interaksi audiens. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks
lingkungan media sosial yang dinamis dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal.

Iv. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan video branding
berbasis motion graphics untuk Zahira Media Publisher
menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model Waterfall. Video branding dirancang
berdasarkan konsep AIDA (Attention, Interest, Desire,
Action) serta telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi
sebelum dipublikasikan melalui Instagram Reels. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa video branding motion
graphics mampu meningkatkan engagement audiens pada
Instagram Reels. Seluruh indikator engagement mengalami
peningkatan, yaitu like dari 13 menjadi 173, comment dari 0
menjadi 109, share dari 4 menjadi 31, view dari 635
menjadi 1.384, dan reach dari 398 menjadi 676. Selain itu,
nilai Engagement Rate meningkat dari 4,27% menjadi
46,30%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motion
graphics efektif meningkatkan daya tarik konten,
mendorong interaksi audiens, serta memperluas jangkauan
informasi pada media social [4], [13]. Penelitian ini
memberikan kontribusi praktis bagi Zahira Media Publisher
sebagai alternatif media branding digital yang lebih efektif
dibandingkan konten promosi sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan kontribusi ilmiah dengan
memperluas penerapan motion graphics pada sektor jasa
penerbitan buku serta memberikan bukti empiris bahwa
penerapan konsep AIDA dan integrasi elemen visual,
animasi, tipografi, teks, dan audio mampu meningkatkan
engagement audiens pada media sosia [9], [11], [12], [13].
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengukuran
efektivitas hanya dilakukan pada satu akun Instagram dan
dalam periode pengamatan yang relatif singkat. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang, melibatkan lebih banyak
objek  penelitian, serta mengombinasikan  analisis
engagement dengan metode statistik atau evaluasi persepsi
audiens agar efektivitas motion graphics dapat dianalisis
secara lebih komprehensif.
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